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Abstrak  

Kasus terkonfirmasi Covid-19 semakin bertambah jumlahnya. Dari jumlah kasus terkonfirmasi 

52,3% orang berjenis kelamin laki-laki meninggal dunia. Selama pandemi juga banyak muncul masalah 

yang berhubungan dengan kesuburan laki-laki. Kebaruan dalam penelitian ini karena meneliti dampak 

Covid-19 pada kesuburan laki-laki. Belum banyak penelitian yang membahas tentang dampak Covid-19 

pada kesuburan laki-laki sehingga penulis bertujuan untuk mengetahui dampak Covid-19 terhadap 

kesuburan laki-laki. Metode yang digunakan studi literatur menggunakan 30 artikel yang terbit pada 

tahun 2020 sampai 2021 terdiri dari 4 jurnal nasional dan 26 jurnal internasional. Pencarian artikel 

dilakukan menggunakan kata kunci Covid-19, fertility dan sperm di ScienceDirect, Pubmed, Elsiver, 

NCBI, DOAJ, Proquest, Microsoft Academic, Academic.edu, Sage Journal, Oxford Academic, LIPI, 

ResearceGate, JSTOR dan Scrib.id. Hasil penelitian ditemukan ada dampak Covid-19 terhadap 

kesuburan laki-laki, penulis juga menemukan faktor-faktor yang berhubungan dengan Covid-19. Faktor 

tersebut antara lain usia laki-laki diatas 30 tahun lebih beresiko terinfeksi Covid-19. Laki-laki yang 

mempunyai berat badan dengan indeks masa tubuh (IMT) >23 lebih beresiko terinfeksi Covid-19. 

Riwayat penyakit  yang berhubungan dengan Covid-19 dan berdampak pada kesuburan yaitu kanker. 

Laki-laki yang terinfeksi Covid-19 akan beresiko mengalami gangguan urogenital. Kesimpulan dari 

artikel ini menyatakan bahwa laki-laki yang berusia > 30 tahun, IMT> 23 dan riwayat kanker jika 

terinfeksi Covid-19 akan beresiko menjadi tidak subur.  

Kata kunci:  Covid-19; Kesuburan; Laki-laki. 

  

Abstract  

The number of confirmed cases of Covid-19 is increasing. From the number of confirmed cases, 

52.3% of the male sex died. During the pandemic, there are also many problems related to male fertility. The 

novelty in this study is that it examines the impact of Covid-19 on male fertility. Not many studies have 

discussed the impact of Covid-19 on male fertility, so the author aims to determine the effect of Covid-19 on 

male fertility. The method used is the literature study using 30 articles published from 2020 to 2021 

consisting of 4 national and 26 international journals. Article searches were conducted using the keywords 

Covid-19, fertility and sperm in ScienceDirect, Pubmed, Elsevier, NCBI, DOAJ, Proquest, Microsoft 

Academic, Academic.edu, Sage Journal, Oxford Academic, LIPI, ResearchGate, JSTOR and Scrib. Id. The 

results of the study found that there was an impact of Covid-19 on male fertility, the authors also found 

factors related to Covid-19. These factors include the age of men over 30 who are more at risk of infection 

with Covid-19. Men with a body mass index (BMI) > 23 are more at risk of infection with Covid-19. History 

of diseases related to Covid-19 and impact on fertility, namely cancer. Men infected with Covid-19 are at risk 

for urogenital disorders. This article states that men aged > 30 years, with BMI > 23 and a history of cancer 

if infected with Covid-19 will be at risk of becoming infertile.  
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1. PENDAHULUAN  

Jumlah orang yang terjangkit Covid-19 di 

dunia mencapai 218 juta orang. Dari data 

tersebut 4,52 juta orang meninggal dunia. 

Penyebaran Covid-19 terjadi secara global 

bahkan sampai di Indonesia. Kasus 

terkonfirmasi positif di Indonesia sebanyak 

4,1 juta orang. Dari jumlah kasus tersebut 

sebanyak 133 ribu orang meninggal dunia. 

Faktanya 52,3% orang yang meninggal akibat 

Covid-19 di Indonesia justru berjenis kelamin 

laki-laki. Hal ini memunculkan kekhawatiran 

tentang dampak Covid-19 pada laki-laki. 

Untuk dampak Covid-19 sampai saat ini 

mayoritas orang hanya mengetahui 

berdasarkan informasi  oleh World Health 

Organization (WHO) yang menyatakan 

bahwa karena penyebaran Covid-19 bisa 

terjadi melalui udara sehingga bisa 

berpengaruh terhadap sistem pernafasan. 

Kemudian WHO menyampaikan info yang 

menetapkan penularan Covid-19 bisa melalui 

udara, permukaan yang terkontaminasi dan 

limbah manusia.(1) 

Hal ni menunjukkan kalau penularan 

Covid-19 semakin bervariasi dan tidak 

menutup kemungkinan masih banyak 

dampaknya yang belum diketahui. Demam 

tinggi yang terjadi  saat laki-laki terinfeksi 

Covid-19 dapat menyebabkan kerusakan 

testis. Ini memunculkan asumsi Covid-19 

tidak hanya berdampak pada sistem 

pernafasan akan tetapi juga berdampak 

terhadap sistem reproduksi.(2) Sejauh ini 

belum ada bukti penelitian yang membahas 

tentang dampak Covid-19 pada sistem 

reproduksi sehingga mempengaruhi kesuburan 

laki-laki. Untuk itu penulis  tertarik untuk 

melakukan studi literatur terkait tentang 

dampak Covid-19 pada kesuburan laki-laki.  

2.  METODE  

Metode dalam penelitian ini menggunakan 

studi literatur. Objek dalam penelitian berupa 

jurnal ilmiah internasional. Selain itu juga 

menggunakan artikel dalam media massa dan 

data statistik. Pencarian pustaka menggunakan 

dengan kata kunci Covid-19, fertility dan 

sperm di situs yaitu ScienceDirect, Pubmed, 

Elsiver, NCBI, DOAJ, Proquest, Microsoft 

Academic, Academic.edu, Sage Journal, 

Oxford Academic, LIPI, ResearceGate, 

JSTOR dan Scrib.id. Analisa data 

menggunakan metode deskriptif yaitu dengan 

mencari hubungan antara faktor yang 

mempengaruhi Covid-19 dan pengaruhnya 

terhadap urogenital sehingga bisa diketahui 

dampak Covid-19 terhadap kesuburan laki-

laki. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.1 Tahun Terbit Jurnal 

Berdasarkan tahun  terbit jurnal 

yang digunakan dapat dilihat pada gambar 

1 dibawah ini. 

 

Gambar 1. Tahun Terbit Jurnal 
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3.1.2. Tempat Terbit 

  Berdasarkan tempat terbit jurnal yang 

digunakan dapat dilihat pada gambar 2 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar2. Tempat Terbit Jurnal 

3.1.3. Isi Jurnal 

 Berdasarkan isi jurnal yang digunakan 

dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Isi Jurnal 

3.1.4. Hubungan Usia Dengan Covid-19 

 Jurnal yang menyatakan hubungan usia 

dengan Covid-dapat dilihat pada tabel 1 

dibawah ini. 

Tabel 1.Hubungan Usia Dengan Covid-19 

Penulis  Tahun Terbit 

Stokes et al 2020 

To et al 2020 

Szablewski et al 2020 

Turocy et al 2020 

Starke et al  2020 

Klein & Morgan 2020 

Sherry L. 2020 

Sumber: Data Primer, 2021 

3.1.5. Hubungan Berat Badan Dengan 

Covid-19 

Jurnal yang menyatakan hubungan 

berat badan dengan Covid-dapat dilihat pada 

tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Hubungan Berat Badan Dengan 

Covid-19 

Penulis  Tahun Terbit 

Dionne-Odom 2021 

Aquamarine et al 2021 

Ardian et al 2021 

Rahayu et al 2021 

Sumber: Data Primer, 2021 

3.1.6.  Hubungan Riwayat Penyakit Dengan 

Covid-19 

Jurnal yang menyatakan hubungan 

riwayat penyakit dengan Covid-19 dapat 

dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 

Tabel 3. Hubungan Riwayat Penyakit Dengan 

Covid-19 

Penyakit Jumlah Jurnal 

Hipertensi 4 

Diabetes 5 

Kanker  2 

Jantung 2 

  Sumber: Data Primer, 2021 

3.1.7. Pengaruh Covid-19 Terhadap 

Urogenital 

 Jurnal yang menyatakan pengaruh 

Covid-19 terhadap urogenital dapat dilihat 

pada tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Pengaruh Covid-19 Terhadap 

Urogenital 

Penulis Tahun 

Khalili et al 2020 

Adiga et al 2020 

Corona et al 2020 

Dharmendra et al 2020 

Stanley et al 2020 

Fathi et al 2020 

Huang et al 2020 

Bendayan & Boitrelle  2021 



Vol. 4, No.3 (2022) : Oktober 

 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjhsr/index 840 

 

Penulis Tahun 

Abobaker et al 2020 

Illianoa et al 2020 

 Sumber: Data Primer, 2021 

PEMBAHASAN 

Tahun Terbit 

 Dari gambar 1 dapat kita ketahui Sebagian 

besar jurnal yang digunakan terbit tahun 2020. 

Hal ini dikarenakan Covid-19 pertama kali 

muncul pada bulan Maret tahun 2020 

kemudian menyebar secara global hampir di 

seluruh belahan dunia. Akan tetapi pada tahun 

2021 sudah banyak negara yang berhasil 

melewati pandemi dan bebas dari Covid-19.  

Tempat Terbit 

 Berdasarkan tempat terbit jurnal yang 

digunakan sebagian besar diterbitkan diluar 

negeri. Hal ini karena penularan Covid-19 

terjadi secara global dan penemuan pertama 

kali juga dari luar negeri. Ini juga 

menunjukkan belum banyak penelitian tentang 

Covid-19 didalam negeri. 

Isi Jurnal 

 Berdasarkan isi jurnal sebagian besar isi 

jurnal relevan dan 5 jurnal merupakan jurnal 

yang berisi data tambahan. Hal ini dikarenakan 

kata kunci yang digunakan untuk mencari 

jurnal sudah sesuai dengan tujuan. 

Hubungan Usia Dengan Covid-19 

Dari 30 jurnal yang dikaji ditemukan 7 

jurnal menyatakan hubungan usia dengan 

Covid-19. Jurnal pertama yang menyatakan 

bahwa risiko kematian pada laki-laki usia tua 

lebih tinggi jika terpapar Covid-19. Jurnal 

kedua menyatakan bahwa orang dewasa tanpa 

gejala akan mengalami reinfeksi Covid-19 

varian yang berbeda setelah 6 bulan. Jurnal 

ketiga menyatakan bahwa laki- laki dewasa 

dan tua berisiko lebih parah jika terinfeksi 

Covid-19. Jurnal keempat menyatakan bahwa 

pasien usia reproduksi lanjut (usia diatas 35 

tahun) menolak kebijakan ASRM untuk 

mengklaim asuransi bayi tabung yang 

dilakukan selama pandemi. Hal ini 

membuktikan kalau mayoritas orang yang 

terinfeksi Covid-19 berusia reproduksi lanjut 

dan belum memiliki anak. (3) Jurnal kelima 

menyatakan bahwa orang yang dengan usia 

lebih dari 80 tahun jika terpapar Covid-19 

akan mengalami risiko kematian sebesar 

14,8%.(4) Jurnal keenam menyatakan bahwa 

96% orang yang terinfeksi Covid-19 rata-rata 

berusia 42 tahun. Jurnal ketujuh menyatakan 

usia bukan termasuk faktor risiko yang 

mempengaruhi tingkat keparahan Covid-19. 

(5) Dari 7 jurnal ditemukan, 6 jurnal 

menyatakan ada hubungan usia dengan Covid-

19 dan  1 jurnal yang menyatakan bahwa tidak 

ada hubungan usia dengan Covid-19 sehingga 

penulis menyimpulkan ada hubungan antara 

usia dengan Covid-19. Usia paling muda yang 

didapatkan dari hasil jurnal yang dikaji yaitu 

42 tahun.  Selain dari jurnal hasil tersebut juga 

didukung data dari satuan tugas (satgas) 

Covid-19 Indonesia yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. 
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Gambar 4. Hubungan Usia dan Covid-19 

 Dari gambar diatas dapat  kita simpulkan 

bahwa sebagian besar laki-laki yang beresiko 

terinfeksi Covid-19 berada pada usia 30-39 

tahun. Dari hasil analisa jurnal dan data 

statistik satgas Covid-19 diatas penulis 

berpendapat bahwa laki-laki yang berusia > 

30 tahun beresiko terinfeksi Covid-19.  

 Hal itu dikarenakan laki-laki pada usia > 

30 tahun merupakan usia produktif sehingga 

mempunyai tuntutan tinggi mencari nafkah. 

Karena faktor tuntutan inilah yang 

menyebabkan laki-laki lebih sering keluar 

rumah sehingga lebih besar kemungkinannya 

untuk terpapar Covid-19. Selain itu laki-laki 

juga sering tidak disiplin dalam mentaati 

protokol kesehatan yang dapat mencegah 

penularan Covid-19. 

 Selain merupakan faktor yang 

menyebabkan laki-laki lebih mudah terinfeksi 

Covid-19, usia juga berdampak pada 

kesuburan laki-laki. Hal ini sesuai dengan 

teori yang menyatakan bahwa laki-laki  usia 

30 dan 35 tahun mempunyai kualitas sperma 

yang baik. Kualitas sperma akan menurun 

hingga 54% setelah usia 55 tahun.  

Menurunnya kualitas sperma disebabkan 

karena menurunnya kemampuan sperma 

bergerak menuju sel telur. Kualitas sperma 

yang menurun dapat menyebabkan 

meningkatnya risiko keguguran, cacat 

bawaan, kematian bayi saat. Selain itu 

menurunnya kualitas sperma juga berdampak 

terhadap kesuburan laki-laki yang dapat 

menyebabkan infertilitas.  

Hubungan Berat Badan Dengan Covid-19 

Dari 30 jurnal yang dikaji ditemukan 4 

jurnal menyatakan ada hubungan berat badan 

dengan Covid-19. Jurnal pertama menyatakan 

bahwa laki-laki yang mempunyai riwayat 

obesitas, hipertensi, kronis, dan diabetes 

diprediksi akan mengalami kondisi lebih buruk 

jika terinfeksi Covid-19.(6) Jurnal kedua 

menyatakan bahwa orang dengan batas 

ambang indek masa tubuh (IMT) diatas normal 

(>25) jika terinfeksi Covid-19 akan mengalami 

tingkat keparahan sampai membutuhkan alat 

bantu pernafasan karena mengalami 

hipoksemia.(7) Jurnal ketiga menyatakan 

bahwa orang obesitas dan mempunyai riwayat 

penyakit diabetes melitus dapat meningkatkan 

risiko kematian pada pasien Covid-19.(8) 

Jurnal terakhir menyatakan bahwa orang yang 

sebelumnya memiliki riwayat penyakit 

hipertensi, diabetes melitus dan obesitas akan 

meningkatkan derajat keparahan dan risiko 

kematian apabila terinfeksi Covid-19.(9)  
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 Dari hasil jurnal yang dikaji penulis 

menemukan berat badan dengan kategori 

obesitas lebih mudah terinfeksi Covid-19.  

Selain berhubungan dengan Covid-19 berat 

badan juga berdampak pada kesuburan laki-

laki. Hal ini sesuai teori yang menyatakan 

bahwa 42% laki-laki dengan IMT 23-24,9 

mempunyai sperma lebih sedikit dan 81% 

laki-laki dengan IMT 25-29,9 81% tidak 

ditemukan sperma sama sekali. Ini 

membuktikan bahwa IMT diatas 23 akan 

berdampak terhadap kesuburan laki-laki 

sehingga menyebabkan sulit mendapat 

keturunan. 

Hubungan Riwayat Penyakit Dengan 

Covid-19 

 Dari 30 jurnal yang dikaji 13 jurnal 

menyatakan hubungan riwayat penyakit 

dengan Covid-19 dengan rincian penyakit 

hipertensi 4 jurnal, penyakit diabetes 5 jurnal, 

penyakit kanker 2 jurnal dan penyakit jantung 

2 jurnal. 

 Jurnal yang menyatakan hubungan 

penyakit hipertensi dengan Covid-19. Jurnal 

pertama menyatakan bahwa laki-laki yang 

mempunyai riwayat obesitas, hipertensi, 

kronis, dan diabetes diprediksi    akan 

mengalami kondisi lebih buruk jika  terinfeksi 

Covid-19.(6) Jurnal kedua menyatakan 

bahwa orang yang sebelumnya memiliki 

riwayat penyakit hipertensi, diabetes melitus 

dan obesitas akan meningkatkan derajat 

keparahan dan risiko kematian apabila 

terinfeksi Covid-19.(9)  

Jurnal ketiga menyatakan bahwa  orang 

dengan riwayat penyakit jantung, diabetes 

melitus, hipertensi dan kanker berisiko lebih 

tinggi terinfeksi Covid-19.(4) Jurnal keempat 

menyatakan bahwa hipertensi tidak ada 

hubungan dengan kejadian Covid- 19.(10)  

 Menurut hasil analisa lebih banyak 

jurnal yang menyatakan ada hubungan antara 

hipertensi dengan Covid-19. Dari 4 jurnal 

yang membahas hubungan hipertensi 

terhadap infeksi Covid-19 ada 3 jurnal yang 

menyatakan ada hubungan riwayat hipertensi 

dengan Covid-19 sedangkan 1 jurnal 

menyatakan tidak ada hubungan riwayat 

penyakit hipertensi.  

Selain hipertensi dalam terdapat 5 jurnal 

yang juga membahas hubungan diabetes 

dengan Covid-19. Jurnal yang pertama 

menyatakan bahwa laki-laki yang mempunyai 

riwayat obesitas, hipertensi, kronis, dan 

diabetes diprediksi akan mengalami kondisi 

lebih buruk jika terinfeksi Covid-19.(6) Jurnal 

kedua menyatakan bahwa ada hubungan antara 

diabetes melitus dengan kejadian Covid-19 

yang ditunjukkan dengan nilai p 0,005 < 

0,05.(10)  Jurnal ketiga menyatakan bahwa 

obesitas dan diabetes melitus dapat 

meningkatkan risiko kematian pada pasien 

Covid-19.(8) Jurnal keempat menyatakan 

bahwa orang yang sebelumnya memiliki 

riwayat penyakit hipertensi, diabetes melitus 

dan obesitas akan meningkatkan derajat 

keparahan dan risiko kematian apabila 

terinfeksi Covid-19.(9) Jurnal kelima 

menyatakan bahwa orang dengan riwayat 

penyakit jantung, diabetes melitus, hipertensi 
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dan kanker berisiko lebih tinggi terinfeksi 

Covid-19.(4) Menurut hasil analisa  5 jurnal 

yang membahas hubungan diabetes dengan 

Covid-19  semuanya menyatakan ada 

hubungan antara diabetes dengan Covid-19.  

Berikutnya yaitu hubungan antara kanker 

dengan Covid-19 yang dibahas dalam 2 jurnal 

Jurnal pertama menyatakan bahwa pasien 

kanker lebih mudah terinfeksi Covid-19 

karena memiliki imun tubuh yang rendah. (11) 

Jurnal kedua menyatakan bahwa orang dengan 

riwayat penyakit jantung, diabetes melitus, 

hipertensi dan kanker berisiko lebih tinggi 

terinfeksi Covid-19. (4) Kedua jurnal tersebut 

menyatakan ada hubungan riwayat penyakit 

kanker dengan Covid-19.  

Selain  hipertensi, diabetes melitus dan 

kanker,  penyakit jantung juga memiliki 

hubungan dengan Covid-19. Hal itu dijelaskan 

oleh 2 jurnal, yang pertama menyatakan 

bahwa orang dengan riwayat penyakit jantung 

mempunyai risiko kematian yang lebih tinggi 

jika terinfeksi Covid-19.(12) Kemudian 

menyatakan bahwa orang dengan riwayat 

penyakit jantung, diabetes melitus, hipertensi 

dan kanker berisiko lebih tinggi terinfeksi 

Covid-19.(4) Selain dari jurnal hasil tersebut 

juga didukung data dari WHO pada tahun 

2020 yang dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Mortalitas Akibat Covid-19 

Berdasarkan Riwayat Penyakit 

 Dari gambar diatas dapat  kita simpulkan 

bahwa 13,2% orang yang meninggal akibat 

Covid-19 karena mempunyai riwayat 

penyakit kardiovaskular (jantung). Selain itu 

orang yang meninggal akibat Covid-19 juga  

9,2% mempunyai riwayat penyakit diabetes, 

8,4% mempunyai riwayat hipertensi dan 

7,6% mempunyai riwayat kanker. 

 Selain berhubungan dengan Covid-19 

riwayat penyakit juga memiliki hubungan 

dengan kesuburan laki-laki. Teori  

menyatakan bahwa penyakit yang 

berpengaruh terhadap kesuburan antara lain 

hipotiroidisme, hipertiroidisme, 

hiperprolaktinemia, hipogonadotropik, 

hipopituitarisme, kelainan genetik, 

panhipopituitarisme, infeksi, varikokel, 

kelainan sperma, torsio testis, ejakulasi 

retrograde, disfungsi ereksi dan kanker.  

 Berdasarkan hasil pengkajian jurnal dan 

teori dapat disimpulkan bahwa riwayat 

penyakit yang berhubungan dengan Covid-

19 tidak semuanya berdampak pada 

kesuburan laki-laki. 
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Hanya satu riwayat penyakit ada 

hubungannya dengan Covid-19 dan 

berdampak juga terhadap kesuburan laki-laki 

yaitu kanker. 

Pengaruh Covid-19 Terhadap Urogenital 

 Dari 30 jurnal yang dikaji ditemukan 10 

jurnal yang membahas tentang pengaruh 

Covid-19 terhadap urogenital. Jurnal pertama 

menyatakan bahwa alat reproduksi laki-laki 

rentan terhadap infeksi Covid-19.(13) Jurnal 

kedua menyatakan bahwa testis manusia dapat 

menjadi target potensial untuk infeksi Covid-

19.(14) Jurnal ketiga menyatakan bahwa 

sperma orang yang terinfeksi Covid-19 dapat 

menjadi sumber penularan.(15) Jurnal 

keempat menyatakan bahwa Covid-19 dapat 

mengganggu kemampuan reproduksi atau 

produksi sperma laki-laki.(16) Jurnal kelima 

menyatakan bahwa Covid-19 menyebabkan 

kerusakan testis karena kenaikan suhu badan 

saat pasien mengalami demam tinggi.(17) 

Jurnal keenam menyatakan bahwa tidak 

ditemukan virus corona pada sperma pasien 

laki-laki yang pernah terinfeksi Covid-19.(18) 

Jurnal ketujuh menyatakan bahwa orang yang 

terinfeksi Covid-19 akan mengalami 

penurunan kualitas sperma.(19) Jurnal 

kedelapan menyatakan bahwa laki-laki 

berisiko mengalami infertil karena testis 

mempunyai reseptor ACE yang mudah untuk 

ditempeli virus corona.(20) Jurnal kesembilan 

menyatakan bahwa testis berpotensi 

mengalami kerusakan apabila yang terinfeksi 

Covid-19. 

Jurnal kesepuluh menyatakan bahwa Covid-19 

tidak memiliki efek jangka panjang pada 

fungsi reproduksi laki-laki.(21)  

 Dari hasil jurnal yang dikaji penulis 

menemukan lebih banyak jurnal yang 

menyatakan ada pengaruh  Covid-19 terhadap 

urogenital. Dari 10 jurnal tersebut, 8 jurnal 

menyatakan ada pengaruh Covid-19 terhadap 

urogenital dan 2 jurnal menyatakan tidak ada 

pengaruh Covid-19 terhadap urogenital.  

 Covid-19 berpengaruh terhadap 

urogenital  karena testis manusia dapat 

menjadi target potensial untuk infeksi Covid-

19. Dalam testis terdapat reseptor ACE yang 

merupakan pintu masuk virus. Reseptor ACE 

merupakan suatu enzim yang terdapat pada 

permukaan beberapa organ seperti paru-paru, 

ginjal, jantung, usus dan testis. Reseptor ACE 

lebih banyak dimiliki oleh laki-laki 

dibandingkan dengan perempuan itu yang 

menyebabkan laki-laki beresiko terinfeksi 

Covid-19. Sebelum masuk kedalam tubuh, 

Covid-19 membutuhkan reseptor ACE 

sebagai inang untuk menempel. Proses 

menempelnya Covid-19 pada reseptor ACE 

di organ testis dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Testis dan AC
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 Selain dipengaruhi oleh Covid-19, 

urogenital juga memiliki hubungan dengan 

kesuburan laki-laki. Hal ini sesuai dengan 

teori yang menyatakan bahwa 15% gangguan 

pada urogenital berdampak pada kesuburan 

laki-laki. Urogenital merupakan gabungan 

organ reproduksi dengan organ pengeluaran 

urine. Salah satu organ yang sangat 

berpengaruh terhadap urogenital yaitu uretra. 

Selain berfungsi sebagai organ reproduksi,  

uretra juga berfungsi sebagai saluran 

pembuangan urine. Sebagai organ reproduksi 

uretra berhubungan dengan testis yang 

berfungsi sebagai tempat produksi sperma. 

Selain itu,  sebagai salah satu organ 

pengeluaran urine, uretra juga berhubungan 

dengan ginjal, kandung kemih dan juga 

ureter. Untuk itu jika uretra mengalami 

gangguan secara otomatis akan 

mempengaruhi produksi sperma sehingga 

berdampak terdampak pada kesuburan laki-

laki. 

Dampak  Covid-19 Terhadap Kesuburan 

Laki-Laki  

 Dari 30 jurnal yang dikaji ditemukan 2 

jurnal yang menyatakan ada pengaruh Covid-

19 terhadap kesuburan laki-laki. Jurnal 

pertama menyatakan Covid-19 menggangu 

kesuburan dalam jangka waktu tertentu dan 

membutuhkan perawatan secara teratur.(22) 

Jurnal kedua menyatakan bahwa infeksi 

Covid-19 dapat menyebabkan infertilitas bagi 

laki-laki.(23)  

 Awalnya penulis ingin mengetahui 

dampak Covid-19 terhadap kesuburan laki-

laki kemudian melakukan pencarian jurnal 

diberbagai situs ilmiah dengan kata kunci 

Covid-19, fertility dan sperm. Setelah itu 

penulis menemukan 30 jurnal, sebagian besar 

terbit pada tahun 2020, tempat terbitnya 

diluar negeri dan isi jurnal relevan. 

 Dari 30 jurnal yang dikaji juga 

ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi penularan Covid19 pada laki-

laki seperti usia, berat badan dan riwayat 

penyakit.  

 Dari 30 jurnal yang dikaji 7 jurnal isinya 

tentang pengaruh usia terhadap Covid-19 

yang 6 diantaranya menyatakan ada 

hubungan usia dengan Covid-19 dan 1 

menyatakan tidak ada hubungan usia dengan 

Covid-19. Hasil yang ditemukan laki-laki 

yang berusia >30 beresiko untuk terinfeksi 

Covid-19. Selain itu usia juga berhubungan 

dengan kesuburan laki-laki. Usia laki-laki > 

55 tahun akan mengalami penurunan kualitas 

sperma. Jadi bisa disimpulkan usia laki-laki 

>55 tahun jika terinfeksi Covid-19 akan 

berisiko mengalami gangguan kesuburan.  

 Dari 30 jurnal yang dikaji 4 jurnal 

menyatakan ada hubungan berat badan 

terhadap Covid-19. Hasil yang ditemukan 

laki-laki yang obesitas beresiko untuk 

terinfeksi Covid-19. Selain itu berat badan 

juga berhubungan dengan kesuburan. Laki-

laki yang mempunyai IMT 23-24,9 

mempunyai jumlah sperma lebih sedikit. 
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 Jadi bisa disimpulkan laki-laki dengan IMT 

>23 jika terinfeksi Covid-19 akan berisiko 

mengalami gangguan kesuburan. 

Dari 30 jurnal yang dikaji, 7 jurnal 

menyatakan ada pengaruh riwayat penyakit 

terhadap Covid-19. Riwayat penyakit tersebut 

meliputi hipertensi, diabetes melitus, kanker 

dan jantung. Selain itu riwayat penyakit juga 

berpengaruh terhadap kesuburan laki-laki. 

Penyakit tersebut meliputi gangguan tiroid 

(hipotiroidisme dan hipertiroidisme), 

hiperprolaktinemia, hipogonadotropik 

hipopituitarisme, kelainan genetik, 

panhipopituitarisme, infeksi, varikokel, 

kelainan sperma, torsio testis, ejakulasi 

retrograde, disfungsi ereksi, kanker. Jadi bisa 

disimpulkan laki-laki dengan riwayat kanker 

jika terinfeksi Covid-19 akan berisiko 

mengalami gangguan kesuburan. 

 Dari 30 jurnal yang dikaji, 10 jurnal  

isinya tentang pengaruh Covid-19 terhadap 

urogenital yang 9 diantaranya menyatakan 

ada hubungan Covid-19 dengan urogenital 

dan 1 menyatakan tidak ada hubungan Covid-

19 dengan urogenital. Hasil yang ditemukan, 

laki-laki  yang terinfeksi Covid-19 akan 

berisiko mengalami gangguan urogenital 

karena organ uretra selain berfungsi sebagai 

saluran pembuangan urine juga berfungsi 

sebagai organ reproduksi. Jadi bisa 

disimpulkan laki-laki yang terinfeksi Covid-

19 akan berisiko mengalami gangguan 

urogentital sehingga berdampak pada 

kesuburan.  

Dari 30 jurnal yang dikaji 3 jurnal 

menyatakan ada dampak Covid-19 terhadap 

kesuburan laki-laki. Bisa disimpulkan jika 

laki-laki terinfeksi Covid-19 akan berdampak 

pada kesuburan. Hal itu dikarenakan 

urogenital terdiri uretra yang merupakan 

saluran urine dan juga termasuk organ 

reproduksi menyalurkan sperma dari testis. Di 

dalam organ testis terdapat reseptor ACE yang 

merupakan pintu masuk bagi Covid-19. Selain 

di testis reseptor ACE juga menempel pada 

organ paru-paru, arteri, jantung, ginjal dan 

usus. Cara Covid-19 menempel pada reseptor 

ACE dapat dilihat pada gambar dibawah ini.  

 

Gambar 7. Cara Covid-19 menempel pada 

reseptor ACE 

Dari gambar diatas bisa kita ketahui cara 

virus corona berhubungan dengan reseptor 

ACE seperti paku yang menancap pada 

sebuah lubang. Bagian yang meyerupai paku 

pada virus corona atau yang biasa disebut 

protein spike menempel pada reseptor ACE 

yang merupakan sel saraf yang ada di testis 

sehingga mempengaruhi produksi sperma. 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 

menyatakan bahwa laki-laki yang berusia > 30 

tahun, IMT> 23 dan riwayat kanker jika 

terinfeksi Covid-19 akan beresiko menjadi 

tidak subur.  
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